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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sejak diberlakukannya Peraturan No. 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah, dinyatakan bahwa perbankan syariah adalah sesuatu 

yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah yang 

meliputi kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara proses pelaksanaan 

kegiatan usaha. (undang-Undang RI, No. 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankkan Syariah) 

Kehadiran perbankan syariah dalam perekonomian suatu bangsa 

memegang peranan cukup penting. Karena peran yang sangat penting, 

maka kekokohan fondasi perbankan, khususnya perbankan syariah, 

sangat dibutuhkan dalam suatu perekonomian. Bank harus fokus 

memperhatikan kesehatan suatu bank yang sangat bergantung kepada 

pemilik dan pengelola bank. 

Saat krisis moneter tahun 1997 dan 1998, bank syariah tidak 

terpengaruh dan tetap stabil, sementara bank konvensional mengalami 

kegoyahan dengan krisis tersebut. Dengan demikian tugas bank syariah 

adalah menjaga kestabilan bank, terutama dalam menjaga tingkat 

likuiditas bank. Hal ini terkait dengan pernyataan yang diungkapkan oleh 
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Depuli Komisioner Otoritas jasa keuangan (OJK) Mulia Siregar yang 

mengatakan, bahwa saat ini leveraging yang dilakukan perbankan syariah 

masih sebatas penghimpunan aset. Padahal, untuk penyaluran 

pembiayaan, dinilai belum saatnya dibuka. (Rifki Fajri Febrian, 2019: 2) 

Hal ini menunjukkan bahwa di balik kestabilan bank syariah, 

masih ada hal-hal yang harus diperbaiki terutama terkait dengan 

manajemen asset dan liabilitas. Apabila salah satu kapasitas tersebut 

terhambat maka akan berpengaruh terhadap perkembangan bank syariah 

itu sendiri mulai dari pelaksanaan operasional bank syariah hingga 

kondisi tingkat bank syariah. 

Dalam perbankan syariah, pencatatan akuntansi menjadi hal yang 

sangat penting dan dapat ditunjukkan dalam laporan keuangan suatu bank 

seperti neraca laporan keuangan bank, yang berisi tentang asset dan 

liabilitas suatu bank. Neraca dalam laporan keuangan dapat 

menggambarkan bagaimana pengelolaan suatu asset dan liabilitas itu 

dikelola dengan baik oleh manajemen bank, jika manajemen tidak bagus 

dan perlu disiplin maka aset yang dimiliki suatu bank tidak dapat 

menghasilkan keuntungan besar bagi bank. 

Asset And Liability Management (ALMA) memegang peran 

penting dalam menentukan kegiatan operasional bank untuk menciptakan 

output atau hasil dalam bentuk produk perbankan maupun jasa-jasa 

perbankkan dan yang dibutuhkan oleh nasabah sesuai target yang telah 
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ditentukan sebelumnya. Tujuan dari ALMA adalah untuk menjaga 

kesehatan bank yang dapat diukur dengan CAMEL. Selain itu juga 

ALMA direncanakan bagi bank untuk memperoleh total kompensasi bagi 

bank pengendalian yang tepat atas aset dan liabilitas. (Muhammad, 

2014:198) 

Kegagalan suatu bank dalam mengelola asset dan liabilitas dan 

kewajiban harus terlihat dari seberapa besar bank dapat memperoleh 

profit atau keuntungan. Dalam hal memperoleh keuntungan, bank harus 

menggunakan prinsip kehati-hatian dan seberapa mampu bank tersebut 

menjaga kestabilan likuiditas serta memperoleh keuntungan bagi bank. 

(Darsono, 2006: 55) 

Dalam mengukur kesehatan suatu bank, tentunya diperlukan alat 

ukur kesehatan sehingga penilaian tingkat kesehatan dengan 

memanfaatkan CAMEL yang memiliki lima perspektif yaitu Capital, 

Asset, Management, Earning dan Liquidity. Dalam pelaksanaan 

operasional bank syariah, kelima aspek ini jelas sangat terkait, namun 

setiap kali ditarik dari permasalahan terkait manajemen aset dan liabilitas 

tentu yang terdekat dari lima sudut pandang adalah (Liquidity) karena 

likuiditas adalah kemampuan bank dalam mengelola dana yang 

dilalakukan bank melalui himpunan dana yang diperoleh dari nasabah 

yang nantinya akan menjadi beban atau kewajiban bank sebagai 

pengelola yang dimiliki sehingga tidak terdapat dana yang bertahan 
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terlalu lama dibank dan dapat memperoleh keuntungan dan bank harus 

juga memiliki pilihan untuk memenuhi kewajiban bank. 

Bank syariah yang tidak dapat mengelola aset dengan tepat 

terutama dalam manajemen likuiditas maka bank dalam masalah serius 

akan menyebabkan masalah likuiditas. Salah satu resiko yang melekat 

adalah risiko likuiditas, karena likuiditas adalah salah satu penyebab 

kebangkrutan suatu bank serta tantangan besar bagi suatu bank dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya sehari-hari. 

Risiko likuiditas seperti "hantu" bagi industri keuangan. Tidak 

ada bank yang bisa lepas dari risiko likuiditas. Risiko bank dan likuiditas 

seperti orang dengan bayangannya. Di mana pun, di titik mana pun dan 

di mana pun bank berada, risiko likuiditas umumnya menyertai bank 

dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya. (Imam Wahyudi, 

2013:209) 

Kendala operasional yang dihadapi oleh perbankan syariah adalah 

mengendalikan likuiditas dengan baik. Hal ini harus terlihat dalam 

beberapa gejala antara lain: 

1. Tidak ada peluang investasi langsung untuk dana yang diterimanya. 

Dana tersebut terakumulasi dan menganggur selama beberapa hari 

sehingga mengurangi pendapatan rata-rata mereka. 

2. Kesulitan mencairkan dana investasi yang sedang berjalan, ketika 

terjadi penarikan dana dalam keadaan situasi krisis. Akibatnya, bank 
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syariah mempertahankan aset likuid mereka dalam jumlah yang lebih 

besar dari pada rata-rata perbankan konvensional. (zainul Arifin, 

2009: 194) 

Dengan adanya kendala tersebut, maka akan sulit bagi perbankan 

syariah dalam menjalankan aktivitasnya, dimana kita ketahui bahwa 

likuiditas suatu bank, baik syariah maupun konvensional, merupakan 

gambaran dari kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban bank 

khususnya dana nasabah yang tersimpan didalam bank syariah bank 

tersebut melalui dana yang diperoleh dari pengelolaan pembiayaan. . 

Pembiayaan pada bank syariah memiliki peranan yang sangat 

penting dengan fungsi-fungsi bank lainnya, dimana pembiayaan 

berfungsi sebagai memutar dana yang terdapat pada bank tersebut, 

apabila pembiayaan masih kurang lancar maka kegiatan usaha yang 

dilakukan oleh bank akan terhambat dan kurang lancar, maka aktivitas 

bisnis yang dijalankan bank akan terhambat dan kurang maksimal karena 

terdapat dana yang diperoleh bank yang akan tertahan atau menganggur 

terlalu lama akan mengakibatkan rasio likuiditas. 

Malsallalh likuiditals paldal sejumlalh balnk di Indonesial merupalkaln 

malsallalh terbesalr yalng terjaldi kalrenal balnk-balnk tersebut tidalk 

memenuhi kriterial sebalgali balnk yalng sehalt. Sallalh saltu permalsallalhaln 

yalng dihaldalpi oleh sejumlalh balnk-balnk tersebut aldallalh malsallalh 

kedisiplinaln dallalm melalkukaln pengelolalaln perbalnkaln, khususnyal 
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malnaljemen alset daln lialbilitals (Alsset And Lialbility Malnalgement). Hall ini 

menyebalbkaln alset yalng dimiliki oleh balnk-balnk tersebut tidalk 

mencukupi untuk memenuhi kewaljibaln jalngkal pendek atau palnjalngl, 

sehinggal mengalkibaltkaln malsallalh paldal likuiditals balnk tersebut. Alllalh 

SWT. Jugal mengingaltkaln dallalm firmaln-Nyal kepaldal malnusial algalr 

disiplin sebalgalimalnal yalng tercalntum didallalm All-Qur’aln suralt All-

Balqalralh alyalt : 282 

QS. All-Balqalralh Alyalt: 282 

ى فاَكْتبُوُْهُُۗ وَلْيَكْتبُْ بَّينْكَُمْ  سَمًّ ى اجََلٍ مُّ
ا اِذاَ تدَاَينَْتمُْ بِديَْنٍ الِٰٰٓ  كَاتِب ٌۢ باِلْعَدلِِْۖ وَلََ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

ُ فلَْيَكْتبُْْۚ وَلْيمُْلِلِ الَّذِيْ عَليَْهِ الْ  َ رَبَّهٗ وَلََ يبَْخَسْ مِنْهُ يأَبَْ كَاتِب  انَْ يَّكْتبَُ كَمَا عَلَّمَهُ اللّٰه حَقُّ وَلْيتََّقِ اللّٰه

لْ وَلِيُّهٗ باِلْعَدلُِْۗ شَيْـًٔاُۗ فاَِنْ كَانَ الَّذِيْ عَليَْهِ الْحَقُّ سَفِيْهًا اوَْ ضَعِيْفاً اوَْ لََ يَسْتطَِيْعُ انَْ يُّمِلَّ هوَُ فلَْيمُْلِ 

جَالِكُمْْۚ  اءِ انَْ وَاسْتشَْهِدوُْا شَهِيْديَْنِ مِنْ رِِّ نْ ترَْضَوْنَ مِنَ الشُّهَدََۤ امْرَاتَٰنِ مِمَّ  فاَِنْ لَّمْ يَكُوْناَ رَجُلَيْنِ فرََجُل  وَّ

ا  اءُ اِذاَ مَا دعُُوْا ُۗ وَلََ تسَْـَٔمُوْٰٓ
رَ اِحْدٰىهُمَا الَْخُْرٰىُۗ وَلََ يأَبَْ الشُّهَدََۤ انَْ تكَْتبُوُْهُ صَغِيْرًا تضَِلَّ احِْدٰىهُمَا فتَذُكَِِّ

 ٰٓ ا الََِّ ِ وَاقَْوَمُ لِلشَّهَادةَِ وَادَنْٰىٰٓ الَََّ ترَْتاَبُوْٰٓ ُۗ ذٰلِكُمْ اقَْسَطُ عِنْدَ اللّٰه ى اجََلِه 
 انَْ تكَُوْنَ تجَِارَةً حَاضِرَةً اوَْ كَبيِْرًا الِٰٰٓ

ا  لََ شَهِيْد  ەُۗ تدُِيْرُوْنَهَا بيَْنَكُمْ فلَيَْسَ عَليَْكُمْ جُنَاح  الَََّ تكَْتبُوُْهَاُۗ وَاشَْهِدوُْٰٓ رَّ كَاتِب  وَّ اِذاَ تبَاَيَعْتمُْ ِۖ وَلََ يضَُاَۤ

ُ بِكلُِِّ شَيْءٍ عَلِيْ  ُ ُۗ وَاللّٰه َ ُۗ وَيعُلَِِّمُكُمُ اللّٰه  بِكمُْ ُۗ وَاتَّقوُا اللّٰه
م  وَانِْ تفَْعلَوُْا فاَِنَّهٗ فسُُوْق ٌۢ  

“Walhali oralng-oralng yalng berimaln! Alpalbilal kalmu melalkukaln utalng 

piutalng untuk walktu yalng ditentukaln, hendalklalh kalmu menuliskalnnyal. 

Daln hendalklalh seoralng penulis di alntalral kalmu menuliskalnnyal dengaln 

benalr. Jalngalnlalh penulis menolalk untuk menuliskalnnyal sebalgalimalnal 

Alllalh telalh mengaljalrkaln kepaldalnyal, malkal hendalklalh dial menuliskaln. 

Daln hendalklalh oralng yalng berutalng itu mendiktekaln, daln hendalklalh 
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dial bertalkwal kepaldal Alllalh, Tuhalnnyal, daln jalngalnlalh dial menguralngi 

sedikit pun dalripaldalnyal. Jikal yalng berutalng itu oralng yalng kuralng 

alkallnyal altalu lemalh (kealdalalnnyal), altalu tidalk malmpu mendiktekaln 

sendiri, malkal hendalklalh wallinyal mendiktekalnnyal dengaln benalr. Daln 

persalksikalnlalh dengaln dual oralng salksi lalki-lalki di alntalral kalmu. Jikal 

tidalk aldal (salksi) dual oralng lalki-lalki, malkal (boleh) seoralng lalki-lalki 

daln dual oralng perempualn di alntalral oralng-oralng yalng kalmu sukali dalri 

palral salksi (yalng aldal), algalr jikal yalng seoralng lupal, malkal yalng seoralng 

lalgi mengingaltkalnnyal. Daln jalngalnlalh salksi-salksi itu menolalk alpalbila l 

dipalnggil. Daln jalngalnlalh kalmu bosaln menuliskalnnyal, untuk baltals 

walktunyal balik (utalng itu) kecil malupun besalr. Yalng demikialn itu, lebih 

aldil di sisi Alllalh, lebih dalpalt mengualtkaln kesalksialn, daln lebih 

mendekaltkaln kalmu kepaldal ketidalkralgualn, kecualli jikal hall itu 

merupalkaln perdalgalngaln tunali yalng kalmu jallalnkaln di alntalral kalmu, 

malkal tidalk aldal dosal balgi kalmu jikal kalmu tidalk menuliskalnnyal. Daln 

almbillalh salksi alpalbilal kalmu berjuall beli, daln jalngalnlalh penulis 

dipersulit daln begitu jugal salksi. Jikal kalmu lalkukaln (yalng demikialn), 

malkal sungguh, hall itu sualtu kefalsikaln paldal kalmu. Daln bertalkwallalh 

kepaldal Alllalh, Alllalh memberikaln pengaljalraln kepaldalmu, daln Alllalh 

Malhal Mengetalhui segallal sesualtu” (QS. All-Balqalralh Alyalt: 282) 

QS All-Balqalralh alyalt 282 Merupalkaln alyalt terpalnjalng dallalm All-

Qur’aln daln secalral jelals berisi perintalh pralktek pencaltaltaln dallalm 

tralnsalksi ekonomi. Alyalt ini merupalkaln alyalt yalng palling teralng-
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teralngaln membalhals pralktek alkuntalnsi, terdalpalt 8 kaltal yalng beralkalr dalri 

kaltal mencaltalt (كتت) dallalm alyalt tersebut, sedalng mencaltalt merupalkaln 

balgialn dalri fungsi utalmal alkuntalnsi. Alyalt tersebut jugal menjelalskaln 

tentalng balgalimalnal prinsip kehalti-haltialn bertralnsalksi di dalla lm 

perbalnkaln altalu kedisiplinaln dallalm menjallalnkaln tugalsnya l.  

Seperti di dallalm Perbalnkaln syalrialh pencaltalnaln alkuntalnsi 

menjaldi hall yalng salngalt penting daln dalpalt tergalmbalrkaln paldal lalporaln 

keualngaln sualtu balnk seperti neralcal lalporaln keualngaln balnk yalng berisi 

tentalng alset daln lialbilitals sualtu balnk. Neralcal lalporaln keuangan dalpalt 

menggalmbalrkaln balgalimalnal pengelolalaln sualtu alset daln lialbilitals itu 

dikelolal dengaln balik oleh malnaljemen balnk, alpalbilal menejemen 

pengelolalaln kuralng balik daln kuralng disiplin malkal alset yalng dimiliki 

sualtu balnk tidalk dalpalt menghalsilkaln profitalbilitals balik balgi sebualh 

balnk. Alsset And Lialbility Malnalgement (AlLMAl) memegalng peralnaln 

yalng salngalt penting dallalm menentukaln kegialtaln operalsionall balnk untuk 

menghalsilkaln output altalu halsil dallalm bentuk produk perbalnkaln malupun 

jalsal-jalsal perbalnkaln yalng dibutuhkaln nalsalbalh sesuali dengaln talrget yalng 

telalh ditentukaln. Selalin itu AlLMAl dimalksudkaln algalr balnk memperoleh 

net income yalng optimall balgi balnk dengaln pengendallialn yalng tepalt altals 

alset daln lialbilitals. Peneralpaln AlLMAl paldal balnk syalrialh memiliki 

beberalpal indikaltor dallalm pengukuralnyal alntalral lalin: Kuallitals alset, 

Kuallitals Lialbilitals daln Kinerjal Balnk Syalrialh. (Alip Prasetia, 2018: 25) 
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Dengaln demikialn, dalpalt disimpulkaln balhwal “Peran Asset And 

Liability Management Dalam Menjaga Kestabilan Tingkat Likuiditas” 

dilatar belakangi oleh pesatnya perkembangan bank syariah yang 

menuntut untuk menjaga kestabilan tingkat likuiditasnya dan 

memperoleh keuntungan demi kelangsungan usaha di bidang perbankan. 

Malnaljemen likuiditals balnk aldallalh kemalmpualn balnk untuk membialya li 

peningkaltaln alset sesuali dengaln kewaljibalnnyal paldal salalt jaltuh tempo. 

Likuiditals salngalt penting balgi keberlalngsungaln operalsionall balnk kalrena l 

memerlukaln malnaljemen daln pengelolalaln yalng efektif untuk 

menghindalri terjaldinyal permalsallalhaln yalng serius di kemudialn halri. 

Kuralngnyal likuiditals paldal sualtu balnk dalpalt berdalmpalk lebih luals daln 

berdalmpalk negaltif terhaldalp sistem perbalnkaln. Pengelolalaln likuiditals 

merupalkaln kegialtaln rutin dallalm operalsionall balnk dimalnal dalnal yalng 

dikelolal sebalgialn besalr aldallalh aldallalh dalnal pihalk ketigal yalng sifaltnya l 

salngalt berfluktualsi. Balnk halrus halti-halti mempertimbalngkaln kebutuhaln 

likuiditals untuk jalngkal walktu tertentu kalrenal kebutuhaln likuiditals 

salngalt dipengalruhi oleh perilalku nalsalbalh daln jenis sumber alset yalng 

kelolal oleh balnk. 

Ketidalk malmpualn untuk mengelolal alset daln lialbilitals balnk, 

malkal alkaln mempengalruhi ketidalk berdalyalaln balnk untuk menjalgal 

kestalbilaln likuiditals. Kegalgallaln balnk dallalm mengelolal alset daln 

lalbilitals dalpalt digalmbalrkaln seberalpal besalr keuntungaln yalng diperoleh 

balnk. Semalkin menonjol tingkalt keuntungaln daln balnk dalpalt memenuhi 
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komitmen deposaln menunjukaln semalkin balik mengelolal malnaljemen 

likuiditalsnyal. 

Malkal berdalsalrkaln uralialn dialtals, peneliti tertalrik untuk 

mengetalhui tingkalt likuiditals balnk syalrialh dallalm menjalgal kestalbila ln. 

Oleh kalrenal itu, penelitialn ini diberikaln judul, “Peraln Alsset Alnd 

Lialbility Malnalgement Dallalm Menjalgal Kestalbilaln Tingkalt 

Likuiditals Di PT Balnk Syalrialh Indonesial Calbalng Balnjalrmalsin”. 

 

B. Rumusaln Malsallalh 

Berdalsalrkaln identifikalsi malsallalh dialtals, malkal penulis 

merumuskaln malsallalh yalng alkaln diteliti sebalgali berikut: 

1. Balgalimalnal peneralpaln Alsset Alnd Lialbility Malnalgement di Balnk 

Syalrialh Indonesial Calbalng Balnjalrmalsin? 

2. Balgalimalnal peraln Alsset Alnd Lialbility Malnalgement dallalm menjalga l 

kestalbilaln tingkalt likuiditals di Balnk Syalrialh Indonesial Calbalng 

Balnjalrmalsin? 

 

C. Tujualn dan Kegunaan Penelitialn 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng daln perumusaln malsallalh malkal tujualn 

penelitialn ini sebalgali berikut: 

1. Untuk mengetalhui peneralpaln Alsset Alnd Lialbility Malnalgement di 

Balnk Syalrialh Indonesial Calbalng Balnjalrmalsin. 
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2. Untuk mengetalhui peraln Alsset Alnd Lialbility Malnalgement dalla lm 

menjalgal kestalbilaln tingkalt likuiditals di Balnk Syalrialh Indonesia l 

Calbalng Balnjalrmalsin. 

 

D. Manfaat  Penelitialn 

Secalral ringkals malnfalalt altalu kegunalaln penelitialn aldallalh: 

1. Malnfalalt teoritis  

Dalam penelitialn ini dihalralpkaln untuk memberikaln 

pendalpalt pemikiraln tentalng penilalialn kesehaltaln untuk khususnyal 

likuiditals yalng dipengalruhi oleh Alsset A lnd Lialbility Malnalgement 

(AlLMAl). 

2. Malnfalalt pralktis  

Halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberi malnfalalt 

sebalgali berikut: 

a. Balgi perbalnkkaln, halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt 

bermalnfalalt untuk menetalpkaln peraln Alsset Alnd Lialbility 

Malnalgement (AlLMAl) Dallalm menjalgal kestalbilaln Tingkalt 

Likuiditals Di Balnk Syalrialh Indonesial Calbalng Balnjalrmalsin. 

b. Balgi nalsalbalh, halsil ini dihalralpkaln dalpalt menentukaln pilihaln 

balnk yalng bekinerjal balik untuk menyimpaln dalnalnyal altalu 

berinvestalsi dallalm bentuk salhalm, obligalsi daln investalsi 

lalinnyal. 
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E. Definisi Opera lsionall 

untuk menghindari terjadinya masalah dalam memahami maksud 

dari penulisan ini, maka penulis memberikan definisi operasional sebagai 

berikut:  

1. Peran  

Peran didefinisikan sebagai sebuah aktivitas yang diperankan 

atau dimainkan oleh seseorang yang mempunyai kedudukan atau status 

sosial dalam organisasi. Peran menurut terminology adalah 

seperangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh yang berkedudukan 

dimasyarakat. Dalam bahasa inggris peran disebut “role” yang 

definisinya adalah “person’s task or duty in undertaking”. Artinya 

“tugas atau kewajiban seseorang dalam suatu usaha atau pekerjaan”. 

Peran diartikan sebagai perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki 

oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat. (Syamsir, 2014 : 

86). Peran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peran Bank 

Syariah Indonesia bagaimana melaksanakan kewajiban dalam suatu 

usaha yang di kerjakan untuk menghimpun dana  dan menyalurkan 

dana masyarakat untuk menjaga suatu aset agar tetap stabil. 

2. Asset 

Asset adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan 

sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dimana manfaat ekonomi di 

masa depan diharapkan akan diperoleh perusahaan. Aset perusahaan 
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berasal dari transaksi atau peristiwa lain yang terjadi di masa lalu. 

Perusahaan biasanya memperoleh aset melalui pengeluaran berupa 

pembelian atau produksi sendiri. Aset secara umum adalah barang 

(thing) atau sesuatu barang (anything) yang memiliki nilai ekonomis, 

nilai komersial atau nilai tukar yang dimilikki oleh badan usaha, 

instansi atau individu. Asset Management adalah merupakan sebuah 

langkah manajerial yang harus dilakukan oleh seorang manajer 

keuangan merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi kinerja asset 

perusahaan secara efektif dalam upaya peningkatan nilai yang akan 

memberikan kontribusi pada efisiensi penggunaan capital, nilai 

ekonomi sumber daya, produktifitas dan kualitas. (Doli D. Siregar, 

2004: 178). Asset yang dimaksud dengan penelitian ini adalah asset 

Bank Syariah Indonesia dalam mengelola aset dengan cara 

menghimpun dana dan menyalurkan dana kepada masyarakat yang 

lebih dikenal dengan nama kredit. 

3. Liability  

Liability merupakan istilah yang menunjukan hutang 

(kewajiban) bank sebagaimana terlihat pada sisi pasiva neraca yang 

terdiri dari berbagai jenis deposit dan berbagai jenis hutang, hutang 

dan deposit merupakan sumber dana bagi bank. Agar tercapai efisiensi 

yang tinggi, maka proses pemenuhan kebutuhan itu dilaksanakan 

dengan suatu proses manajemen yang dalam perbankan disebut dengan 

manajemen liabilitas (liability management). Liability management 
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adalah suatu proses dimana bank mengelola sumber dana yang berasal 

dari dana pihak ketiga (masyarakat) di pasar uang atau dengan 

menerbitkan surat utang untuk memenuhi operasional bank yang 

termasuk kredit. (Herman Darmawi, 2011: 64). Liability yang 

dimaksud dengan penelitian ini adalah liability di Bank Syariah 

Indonesia merupakan utang yang harus dilunasi berupa uang atau 

pelayanan yang harus dibayarkan kepada pihak lain pada waktu yang 

akan datang. 

4. Management 

Management adalah proses-proses perencanaan, management 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para 

anggota organisasi dan penggunaan sumber daya lainnya agar tercapai 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Manajemen merupakan suatu 

tindakan yang harus dilakukan oleh sebuah perusahaan untuk menjaga 

stabilitas perusahaan menghadapi persaingan yang ada di 

perekonomian. Bagi perusahaan, manajemen ini sangatlah penting dan 

sangat berpengaruh terhadap kinerja baik perusahaan maupun 

karyawan. Manajemen juga suatu proses dari perencanaan, 

pengorganisasian, dan pengawasan yang berfungsi sebagai 

pengendalian aktiva dan pasiva secara terpadu yang saling 

berhubungan dalam usaha untuk mencapai keuntungan bank. (Herman 

Darmawi 2011: 65). Management yang diamaksud dengan penelitian 

ini adalah management Bank Syariah Indonesia upaya yang dilakukan 
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oleh lembaga dana Bank Syariah Indonesia dalam mengelola atau 

mengatur posisi dana yang diterima dari aktifitas funding untuk 

disalurkan kepada aktivitas financing dengan harapan bank yang 

bersangkutan tetap mampu memenuhi kriteria-kreteria likuiditas, 

reantabilitas dan solvabilitas. 

5. Likuiditas 

Likuiditas merupakan salah satu aspek keuangan yang penting 

untuk dianalisis. Hal tersebut dikarenakan likuiditas merupakan salah 

satu alat yang dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan suatu 

perusahaan yang dilihat dari seberapa besar kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban lancarnya. Pengertian likuiditas menurut 

Mardiyanto dalam bukunya inti sari manajemen keuangan ialah: 

“Likuiditas mengukur kemampuan perusahaan untuk melunasi 

kewajiban (utang) jangka pendek tepat pada waktunya, termasuk 

melunasi bagian utang jangka panjang yang jatuh tempo pada tahun 

bersangkutan”(Mardiyanto, 2009: 54). Likuiditas yang dimaksud 

dengan penelitian ini adalah likuiditas Bank Syariah Indonesia 

kekampuan bank untuk memenuhi kewajiban hutang-hutangnya dapat 

membayar kembali semua deposannya, serta dapat memenuhi 

permintaan kredit yang diajukan debitur tanpa terjadi penangguhan. 
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F. Penelitialn Terdalhulu 

Penelitialn terdalhulu digunalkaln oleh penulis sebalgali pijalkaln dallalm 

melalkukaln penelitialn. Aldalpun penelitialn terdalhulu yalng relevaln dengaln 

penelitialn ini sebalgali berikut: 

1. Yudhistiral Hestal Ralmalnda (2015), Universitas Darma Persada 

Jakarta “Alnallisis Alsset Lialbility Malnalgement paldal PT. Balnk BTN 

Tbk. Periode 2009-2013”. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode komparatif. Dan teknik pengumpulan data 

menggunakan metode dokumentasi, yaitu dengan merangkum data 

atau catatan kertas karja yang dianggap berhubungan dengan 

penelitian. berdasarkan data sekunder yaitu data yang diperoleh 

dalam bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dengan diolah 

oleh pihak lain. Biasanya sudah dalam bentuk publikasi. Hasil dari 

penelitian terdahulu yaitu, menunjukan bahwa posisi Asset And 

Liability Management Bank BTN selama lima tahun menurut resiko 

likuiditas yang diukur dengan Cash Ratio (CR), Loan To Deposit 

Ratio (LDR), Loan to Asset Ratio (LAR) menunjukan bank BTN 

dalam posisi aman menurut standar yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia. 

Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

terletak pada metode penelitian karena penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif sedangkan yang sekarang diteliti 
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menggunakan Metode Kuantitatfi. Selain itu tempat penelitian pun 

juga berbeda yaitu di Bank BTN sedangkan yang diteliti sekarang ini 

di Bank Syariah Indonesia. 

2. Rifki Fajri Febrian (2019), Universitas Muhammadiyah Jakarta 

“Peran Asset And Liability Management (ALMA) Dalam Menjaga 

Kestabilan Tingkat Likuiditas Pada PT Bank BNI Syariah”. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

metode deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan 

wawacara mendalam, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian 

terdahulu yaitu, menunjukkan bahwa penerapan Asset And Liability 

Management pada BNI Syariah dilakukan berdasarkan prinsip 

syariah dan mengacu kepada regulasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Manajemen menggunakan 2 pendekatan atau metode yaitu Pool of 

Fund Approach dan Asset Allocation Approach. Namun lebih 

dominan menggunakan Metode Pool of Fund Approach. Peran Asset 

And Liability Management pada BNI Syariah terbagi menjadi 2 sisi 

yaitu peran pada sisi asset dan pada sisi liabilitas. Aset dan liabilitas 

ini berperan penting untuk menjaga likuiditas serta memperoleh 

pendapatan yang optimal agar kesehatan bank tetap terjaga. 

Perbedaan dari penelitian terdahulu mengenai Peran Asset 

And Liability Management dalam Menjaga Kestabilan Tingkat 
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Likuiditas yaitu pada tempat yang berbeda yaitu BRI Syariah 

sebelum marger menjadi BSI.  

 

G. Sistemaltikal Penulisa ln  

Sistemaltikal penulisaln merupalkaln uraian penelitian yang saya 

lakukan, maka saya uraikan metari-materi pada laporan skripsi yang 

penulis susun kedalam kelompok sub bab dengan sistematika 

penyampaian sebagai berikut: 

BAlB I adalah pendahuluan yang akan menguraikan latar 

belakang masalah yang menguraikan alasan penelitian memilih judul dan 

gambaran dari permasalahan yang diteliti. Permasalahan yang tergambar 

dalam rumusan masalah, setelah itu di susun tujuan penelitian yang 

merupakan hasil yang diinginkan. Manfaat penelitian merupakan 

kegunaan hasil penelitian. Definisi operasional untuk membatasi istilah-

istilah dalam judul penelitian yang bermakna umum atau luas. Penelitian 

terdahulu ditampilkan sebagai informasi adanya tulisan atau penelitian 

dari aspek lain. Adapun sistematika penulisan merupakan susunan skripsi 

secara keseluruhan.  

BAlB II Berisikan lalndalsaln teori, kemudian dijabarkan masalah-

masalah yang berhubungan dengan obhek penelitian melalui teori-teori 

yang mendukung serta relevan dari buku atau literatur yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti dan informasi dari penelitian.  
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BAlB III merupakan metodologi penelitian yang menguraikan 

lebih secara singkat mengenai objek penelitian dan metode yang 

digunakan penulis dalam melakukan penelitian ini, seperti jenis 

penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek, data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data dan analisis data, serta tahapan penelitian.  

BAlB IV Merupalkaln hasil yang berisi laporan hasil penulisan di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam pada Jurusan Perbankan Syariah 

selanjutnya membahas yang menguraikan gambaran umum dari objek 

penelitian dan juga temuan analisis terkait masalah yang dibicarakan 

dalam penelitian ini yaitu (ALMA) Asset And Liability Management 

Dalam Menjaga kestabilan Tingkat Likuditas. 

BAlB V Merupalkaln bagian penutup yang dalam bab ini penulis 

memberikan kesimpulan terhadap permasalahan yang telah dibahas dalam 

uraian sebelumnya, maka selanjutnya diakhiri dengan saran sebagai bahan 

masukan serta penutup.  

 

 

 

 

 


